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Abstract 

The purpose of this study was to describe students' perceptions of the public speaking 
abilities of UIN Mataram PPL students, with the aim of building understanding among MA 
Plus Nurul Islam Sekarbela students. This study uses a qualitative approach with a 
descriptive case study research type. The subjects used in this study were UIN Mataram 
PPL students and class XI MA Plus Nurul Islam Sekarbela students. Research data related 
to students' public speaking abilities and student understanding were obtained through 
observation techniques and questionnaire techniques. Research data were analyzed by 
applying qualitative data analysis consisting of data reduction, data display, and 
verification. Based on the study, students' perceptions of public speaking of UIN Mataram 
PPL students in class XI were classified as positive with a very good category range and 
could build understanding of class XI students in studying the material taught in class with 
a very good category range. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan persepsi siswa terhadap kemampuan public 
speaking mahassiswa PPL UIN Mataram dalam membangung pemahaman pada siswa MA 
Plus Nurul Islam Sekarbela. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian studi kasus yang bersifat deskriptif. Subjek yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa PPL UIN Mataram dan siswa kelas XI MA Plus Nurul Islam 
Sekarbela. Data penelitian terkait dengan kemampuan public speaking mahasiswa dan 
pemahaman siswa diperoleh melalui teknik observasi dan teknik kuisioner. Data 
penelitian dianalisis dengan menerapkan analisis data kualitatif yang terdiri dari reduksi 
data, display data, dan verifikasi. Berdasarkan penelitian diperoleh persepsi siswa 
terhadap public speaking mahasiswa PPL UIN Mataram di kelas XI tergolong positif 
dengan rentang kategori sangat baik, serta dapat membangun pemahaman siswa kelas XI 
dalam mempelajari materi yang diajarkan di kelas dengan rentang kategori sangat baik. 
 

Kata Kunci: Kegiatan PPL; Pemahaman Siswa; Persepsi Siswa; Public Speaking. 
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Pendahuluan  

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam 

rangka mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran dengan tujuan agar siswa 

mampu mengembangkan potensi dirinya secara aktif (Rahman et al., 2022; Rizaldi & 

Fatimah, 2020). Pendidikan identik dengan upaya dalam membina manusia. Oleh karena itu, 

unsur manusia menjadi salah satu hal yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan. 

Unsur manusia yang menjadi penentu keberhasilan pendidikan tidak lain adalah pelaksana 

pendidikan, yaitu guru (Nugraha, 2018). Guru menjadi salah satu komponen yang 

menempati peran yang penting dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan sekolah dalam 

mencapai tujuan pendidikannya tidak lepas dari peran guru di dalamnya. Hal ini dikarenakan 

guru memegang peran kunci dalam mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan 

pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, dan sikap serta cara pandang hidup pada siswa 

(Hazmi, 2019). 

Mahasiswa sebagai calon guru, diharapkan mampu untuk mengadakan inovasi sebagai 

upaya untuk meningkatan mutu pendidikan (Rizaldi et al., 2022). Untuk mencapai tujuan ini, 

maka seorang mahasiswa harus memulai dari dirinya sendiri, yaitu dengan membangun 

motivasi dan kemandirian belajar. Dalam membangun hal ini, terdapat indikator yang harus 

dimiliki seorang mahasiswa yaitu rasa percaya diri, tanggung jawab, inisiatif, dan disiplin. 

Ketiga indikator tersebut akan dirasakan oleh mahasiswa saat melaksanakan kegiatan 

Praktik Pengenalan Lapangan (PPL). PPL merupakan sebuah kegiatan dengan tujuan untuk 

memperkenalkan kepada mahasiswa calon guru mengenai situasi lingkungan persekolahan 

dalam kondisi yang nyata serta lansung berhadapan dengan siswa yang ada di sekolah  

(Asrivi et al., 2024). 

Dalam kegiatan mengajar, baik guru maupun calon guru dituntut untuk memiliki 

keterampilan dasar dalam mengajar (Rizaldi et al., 2021). Keterampilan dasar mengajar ini 

meliputi delapan hal, yaitu keterampilan bertanya, keterampilan mengelola kelas dan 

menumbuhkan disiplin, keterampilan memberi stimulus secara bervariasi, keterampilan 

memberikan penguatan, keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka pertemuan, 

keterampilan mengajar secara kelompok, keterampilan untuk mengembangkan pola 

berfikir, dan keterampilan mengajar secara individual (Sundari et al., 2020).  

Dalam kegiatan PPL, mahasiswa calon guru diberi kesempatan untuk menggantikan 

guru mengajarkan materi di kelas. Namun, kasus yang banyak ditemui yaitu banyak dari 

kalangan guru baik yang berstatus sebagai guru maupun calon guru yang dari segi 

kemampuan dan kompetensi dalam keilmuan sudah mumpuni, namun tidak sedikit dari 

mereka yang mengalami kesulitan dalam memberikan penyampaian secara verbal. Hal inilah 

yang mengakibatkan siswa tidak dapat menerima informasi dengan baik (Prihadi, 2021). 

Oleh sebab itu, agar dapat menyampaikan informasi kepada siswa maka seorang guru harus 
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memiliki kemampuan public speaking yang baik. Kemampuan public speaking termasuk 

kedalam salah satu keterampilan mengajar yaitu keterampilan menjelaskan. Keterampilan 

menjelaskan merupakan suatu kemampuan menyajikan informasi secara lisan yang 

dikelompokkan secara sistematik untuk memperlihatkan adanya hubungan antara informasi 

yang satu dengan informasi yang lainnya. Ciri utama dari kegiatan menjelaskan ini adalah 

informasi yang disampaikan terencana dengan baik serta disajikan dengan urutan yang 

sesuai. Keterampilan menjelaskan ini bertujuan untuk membimbing siswa dalam memahami 

materi yang dipelajari (Bilqis et al., 2022). 

Proses belajar yang membawa siswa untuk mampu memahami sesuatu berdasarkan 

pada suasana atau keadaan dan masalah-masalah yang baru dihadapinya disebut dengan 

pemahaman. Pemahaman belajar memiliki empat indikator. Indikator pertama siswa 

mampu menjelaskan mengenai apa yang dipelajarinya secara verbal. Kedua, dari konsep 

yang dipelajari, siswa mampu memberikan contohnya. Ketiga, dari konsep yang dipelajari 

siswa mampu mengemukakan pendapatnya. Keempat, dari konsep yang dipelajarinya, siswa 

mampu memberikan kesimpulannya (Walangadi & Pratama, 2018b). 

Selain memiliki keterampilan menjelaskan, dalam kegiatan mengajar seorang guru juga 

perlu menerapkan metode-metode yang tepat agar ilmu yang disampaikan bisa diterima 

secara baik (Wirabumi, 2020). MA Plus Nurul Islam merupakan salah satu sekolah formal 

yang dalam proses pembelajarannya secara umum masih menggunakan metode ceramah. 

Dalam penggunaan metode ceramah, penguasaan yang dimiliki oleh tenaga pengajar dalam 

kelas tergantung pada pengetahuan dalam bidang dan topik yang diajarkan serta pada 

kondisi belajar mengajar secara tatap muka (Swestin & Primasanti, 2014).  

Penggunaan metode ini dalam proses pembelajaran kerap ditemui kasus siswa yang 

merasakan bosan dan jenuh ketika di dalam proses belajar di kelas. Hal ini ditunjukkan 

dengan sikap siswa yang meletakkan kepala di atas meja atau siswa yang mengobrol dengan 

teman sebangkunya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya keterampilan pengajar dalam 

menarik perhatian siswa selama proses transfer of knowledge berlangsung di kelas. Hal ini 

akan berdampak pada pemahaman siswa yang tidak maksimal terhadap materi. Dari uraian 

di atas, maka dilakukan penelitian ini untuk mengetahui persepsi siswa terhadap public 

speaking mahasiswa PPL UIN Mataram dalam membangun pemahaman siswa kelas XI MA 

Plus Nurul Islam terhadap materi yang diajarkan mahasiswa PPL sebagai pengganti guru 

dalam proses pembelajaran di kelas. 

Metode 

A. Pendekatan Penelitian, Jenis Penelitian, dan Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus yang bersifat deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah jenis pendekatan yang 
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mengutamakan peran subjek di dalamnya. Selain itu, pendekatan ini mengeksplorasi kasus-

kasus secara detail, namun dalam jumlah yang terbatas. Data yang diperoleh dianalisis 

secara verbal, dengan desain penelitian menyesuaikan dengan data (Prihapsari & Indah, 

2021). Pendekatan kualitatif diartikan juga sebagai proses penelitian untuk memahami 

fenomena manusia atau fenomena sosial dengan membuat gambaran secara menyeluruh 

dan kompleks. Data dalam pendekatan ini diperoleh dari informan dengan latar belakang 

alamiah. Selain itu, hasilnya dijabarkan dalam bentuk kata-kata dengan terperinci (Fadli, 

2021). Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang terjadi pada 

subjek penelitian. Fenomena-fenomena tersebut dapat berupa perilaku, persepsi, motivasi, 

serta tindakan secara holistik. Data yang diperoleh disajikan dalam konteks khusus yang 

alamiah menggunaan metode ilmiah secara deskripsi (Rusandi & Rusli, 2019). Studi kasus 

merupakan salah satu strategi dalam pendekatan kualitatif ini (Emzir, 2021). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus. Studi kasus adalah rangkaian 

kegiatan ilmiah yang dilakukan secara mendalam, terinci, dan terus-menerus mengenai 

sebuah program, peristiwa, atau aktifitas. Dalam penelitian sudi kasus, subjek penelitian 

dapat dilakukan pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, maupun organisasi 

yang memiliki pengetahuan yang mendalam tentang program, peristiwa, atau aktifitas yang 

diteliti (Rusandi & Rusli, 2019). Sementara itu, menurut John Creswell menyatakan bahwa 

studi kasus merupakan penelitian yang didalamnya terdapat aktifitas peneliti dalam 

menggali suatu kasus atau fenomena tertentu yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu. 

Informasi dikumpulkan menggunakan prosedur pengumpulan data secara rinci dan 

mendalam (dalam Assayakurrohim et al., 2023).  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah single case design. Desain ini lebih 

menekankan pada penanganan sebuah unit kasus saja. Artinya hanya ada satu kasus yang 

diteliti. Single case design ini hanya digunakan ketika terdapat kasus yang tergolong unik 

dan kritis untuk diteliti oleh peneliti (Yona, 2016). 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober yang bertempat di MA Plus Nurul Islam, 

Sekarbela, Mataram. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi sasaran peneliti untuk memperoleh 

jawaban maupun solusi dari fenomena atau permasalahan yang terjadi dan sedang diteliti. 

Objek penelitian ini disebut juga sebagai suatu hal yang menjadi perhatian dalam sebuah 

penelitian (Setiawan & Kurniasih, 2020). Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian 

adalah persepsi siswa terhadap public speaking mahasiswa PPL UIN Mataram yang mengajar 

di kelas XI MA Plus Nurul Islam Sekarbela. Adapun subjek penelitian merupakan pihak-pihak 

yang dipilih berdasarkan kepentingan penelitian (Suriani et al., 2023). Subjek dalam 
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penelitian ini adalah mahasiswa PPL UIN Mataram dan siswa kelas XI MA Plus Nurul Islam 

Sekarbela.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa cara untuk memperoleh data 

penelitian, diantaranya yaitu menggunakan teknik observasi dan teknik kuisioner.  

1. Teknik Observasi  

Observasi merupakan teknik memperoleh data dengan melibatkan pengamatan secara 

langsung terhadap partisipan dan konteks yang terdapat dalam fenomena yang sedang 

diteliti. Dalam pendekatan kualitatif, observasi dapat dilakukan baik dalam situasi nyata 

maupun dalam lingkungan yang telah dirancang untuk kepentingan penelitian. Dalam 

pelaksanaan observasi, peneliti diberikan kesempatan untuk mengamati interaksi sosial, 

perilaku, dan konteks yang berkenaan dengan fenomena yang sedang diteliti (Ardiansyah et 

al., 2023). Selain itu, teknik observasi juga diartikan sebagai teknik memperoleh data yang 

melibatkan pengamatan disertai dengan kegiatan mencatat keadaan atau perilaku objek 

sasaran yang sedang diteliti (Hasibuan et al., 2023).  

Teknik observasi atau disebut juga pengamatan ini sering digunakan sebagai teknik 

untuk mengumpulkan data yang bermaksud mengkaji tingkah laku (Suhirman, 2020). Teknik 

observasi yang peneliti gunakan yaitu teknik observasi partisipatif. Observasi partisipatif 

merupakan metode memperoleh data dimana peneliti hadir secara langsung mengamati 

kegiatan sasaran penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengamati proses pembelajaran di 

kelas untuk melihat mahasiswa PPL yang mengajar di kelas XI MA Plus Nurul Islam 

Sekarbela. 

2. Teknik Kuisioner  

Kuisioner adalah insrumen yang berisi daftar pertanyaan atau pernyataan yang 

diberikan kepada orang lain atau disebut responden yang bersedia memberikan jawaban 

sesuai dengan permintaan peneliti. Adapun tujuan penyebaran kuisioner yaitu untuk 

mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah tanpa merasa khawatir jika 

responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian 

daftar pertanyaan atau pernyataan tersebut (Syarifuddin, 2021).  

Kuisioner menjadi teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mempelajari dan 

mendalami aspek-aspek yang berkaitan dengan sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik 

baik itu seseorang, kelompok, maupun organisasi (Suhirman, 2020). Tipe pertanyaan atau 

pernyataan dalam sebuah kuisioner dapat terbuka maupun tertutup dengan menggunakan 

kalimat positif maupun negatif. Setiap pertanyaan atau pernyataan di dalam kuisioner 

diharapkan jawaban berbentuk data ordinal. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuisioner ini digunakan peneliti untuk mengetahui persepsi siswa terhadap public speaking 

mahasiswa PPL yang mengajar di kelas XI MA Plus Nurul Islam Sekarbela. 
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E. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman menjelaskan langkah-langkah analisis data kualitatif, 

yaitu dimulai dari reduksi data, display data, dan verifikasi (dalam Suhirman, 2020).  

1. Reduksi Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan seleksi data dan memfokuskan data pada 

permasalahan yang dikaji, melakukan penyederhanaan, melakukan abstraksi, dan 

transformasi. Dengan kata lain, reduksi data merupakan kegiatan mengkategorisasi antara 

data yang penting dan kurang penting. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat tafsiran 

terhadap hasil analisis data tersebut. 

2. Display Data  

Display data merupakan kegiatan pengorganisasian data menjadi suatu rangkaian 

informasi dalam bentuk teks yang padat dan kaya akan makna sehingga dapat membantu 

peneliti dalam menarik kesimpulan. Selain itu, display data ini menjadi jalan utama menuju 

analisis kualitatif yang valid. Dari analisis kualitatif yang valid inilah akan menghasilkan 

kesimpulan dari riset kualitatif yang dapat diverifikasi dan direplikasi. 

3. Kesimpulan dan Verifikasi  

Tahap ini merupakan proses penarikan kesimpulan dari data yang telah direduksi dan 

didisplay data sebelumnya. Kesimpulan yang telah dibuat selanjutnya diverifikasi dengan 

membandingkan antara kesimpulan dengan kenyataan yang ada pada objek penelitian. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Data penelitian ini diperoleh melalui angket persepsi siswa terhadap public speaking 

mahasiswa PPL UIN Mataram yang mengajar di kelas XI dan angket pemahaman siswa. 

Dalam penelitian ini, skala penilaiannya menggunakan skala Guttman. Skala Guttman 

merupakan skala kumulatif yang menggunakan dua alternatif jawaban yaitu “Ya” atau 

“Tidak”. Jawaban “Ya” diberi skor 1 dan jawaban “Tidak” diberi skor 0. Skala ini digunakan 

untuk mendapatkan jawaban yang tegas dari responden terkait suatu pernyataan yang 

diajukan (Suhirman, 2020b). 

1. Data Hasil Angket Public Speaking 

Tabel 1. Skala Guttman Angket Public Speaking 

Jawaban 
Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

Ya 1 0 
Tidak 0 1 
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Tabel 2. Data Hasil Angket Public Speaking Kelas XI MIPA 

No. Nama 
Pernyataan 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 NY 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
2 FQ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
3 ZZ 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 12 
4 DA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
5 SA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
6 ZF 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
7 FAA 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 
8 ASN 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
9 DI 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13 

10 AFA 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 8 
11 NA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 13 
12 AR 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 10 
13 A 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 

Total 168 

 

Persentase hasil sebar angket Public Speaking di kelas XI MIPA MA Plus Nurul Islam 

Sekarbela dapat dilihat dari hasil perhitungan sebagai barikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
168

195
𝑥 100% 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 86% 

 

Tabel 3. Data Hasil Angket Public Speaking Kelas XI Agama 

No. Nama 
Pernyataan 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 M 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 12 
2 AA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
3 BA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
4 S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
5 MSLZ 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13 
6 SAA 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 13 
7 SF 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 
8 IN 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
9 IA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 

10 OZ 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
11 S 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
12 MKR 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
13 MA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
14 LH 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
15 MR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
16 SAG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
17 AH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

Total 237 
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Persentase hasil sebar angket Public Speaking di kelas XI Agama MA Plus Nurul Islam 

Sekarbela dapat dilihat dari hasil perhitungan sebagai barikut. 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
237

255
𝑥 100% 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 92% 

 

2. Data Hasil Angket Pemahaman Siswa  

Tabel 4. Skala Guttman Angket Pemahaman Siswa 

Jawaban 
Skor pernyataan 

Positif Negatif 

Ya 1 0 
Tidak 0 1 

 

Tabel 5. Data Hasil Angket Pemahaman Siswa Kelas XI MIPA 

No. Nama 
Pernyataan 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 NY 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
2 FQ 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
3 ZZ 1 0 0 0 1  1 1 4 
4 DA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
5 SA 1 1 1 1 1 1 1 8 8 
6 ZF 0 0 0 0 0 1 1 1 3 
7 FAA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
8 ASN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
9 DI 1 1 1 1 1 1 0 1 7 

10 AFA 0 0 1 1 0 1 1 1 5 
11 NA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
12 AR 0 0 1 1 1 0 1 0 4 
13 A 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

Total 87 

 

Persentase hasil sebar angket pemahaman siswa di kelas XI MIPA MA Plus Nurul Islam 

Sekarbela dapat dilihat dari hasil perhitungan sebagai barikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
87

104
𝑥 100% 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 83% 
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Tabel 6. Data Hasil Angket Pemahaman Siswa Kelas XI Agama 

No. Nama 
Pernyataan 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 M 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
2 AA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
3 BA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
4 S 0 1 1 1 1 1 1 1 7 
5 MSLZ 1 1 1 1 0 1 0 1 6 
6 SAA 0 1 1 1 1 1 1 1 7 
7 SF 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
8 IN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
9 IA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

10 OZ 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
11 S 1 1 1 1 0 1 1 1 7 
12 MKR 0 1 1 1 1 1 1 1 7 
13 MA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
14 LH 0 1 1 1 1 1 1 1 7 
15 MR 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
16 SAG 0 1 1 1 1 1 1 1 7 
17 AH 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

Total 128 

 

Persentase hasil sebar angket pemahaman siswa di kelas XI Agama MA Plus Nurul Islam 

Sekarbela dapat dilihat dari hasil perhitungan sebagai barikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
128

136
𝑥 100% 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 94% 

 

3. Representasi Hasil Sebar Angket 

Tabel 7. Rentang Skala Guttman 
Persentase % Kategori 

0% - 20% Sangat Kurang 
21% - 40% Kurang 
41% - 60% Cukup 
61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 

 

Tabel 8. Representase Angket Public Speaking 
Kelas Persentase Kategori 

XI MIPA 86% Sangat Baik 
XI Agama 92% Sangat Baik 
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Tabel 9. Representase Angket Pemahaman Siswa 
Kelas Persentase Kategori 

XI MIPA 83% Sangat Baik 
XI Agama 94% Sangat Baik 

 

B. Pembahasan 

Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam proses belajar mengajar adalah faktor 

kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan interaksi guru dan 

siswa. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki seorang guru adalah kemampuan public 

speaking yang baik agar dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan baik sehingga 

dapat membangun pemahaman siswa terkait materi tersebut (Riwayatiningsih et al., 2021). 

Sebagai seorang calon guru, dalam konteks ini mahasiswa PPL dituntut untuk bisa berbicara 

menyampaikan materi pelajaran di depan anak-anak yang baru dikenal. Sementara, dari sisi 

siswa yang diajarkan oleh mahasiswa PPL tentunya mengalami perubahan yaitu guru yang 

biasanya mengajarkan mereka di kelas digantikan oleh mahasiswa PPL. Hal ini tentunya akan 

menciptakan sebuah persepsi pada diri siswa tentang mahasiswa PPL yang mengajar di kelas 

mereka dan juga berpengaruh pada pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran 

(Mubaidillah et al., 2024). 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Plus Nurul Islam dengan tujuan untuk mengetahui 

persepsi siswa terhadap public speaking mahasiswa PPL UIN Mataram yang mengajar di 

kelas XI MA Plus Nurul Islam Sekarbela dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa yang terbagi 

dalam dua kelas, yaitu 13 siswa kelas XI MIPA dan 17 siswa kelas XI Agama. Dalam penelitian 

ini peneliti melakukan observasi terhadap beberapa mahasiswa PPL UIN Mataram yang 

mengajar di kelas XI yaitu dengan inisial NW, SA, dan IH. Observasi ini dilakukan sebagai 

tinjauan awal, untuk mengetahui cara mengajar mahasiswa PPL UIN Mataram. Selain itu, 

juga untuk mengetahui public speaking mahasiswa PPL UIN Mataram. Berdasarkan hasil 

observasi, diperoleh mahasiswa PPL menggunakan metode ceramah dalam proses 

pembelajarannya. Maka dalam hal ini, kemampuan public speaking yang dimiliki oleh 

mahasiswa akan sangat mempengaruhi proses penyampaian materi di kelas.  

Dalam observasi terkait kemampuan public speaking, peneliti menggunakan tiga 

indikator yaitu visual, voice, dan verbal. Berdasarkan hasil observasi pada ketiga indikator 

ini, ketiga mahasiswa yang mengajar di kelas XI tersebut menunjukkan kemampuan yang 

baik dalam menyampaikan materi.  

1. Persepsi Siswa terhadap Public Speaking Mahasiswa PPL UIN Mataram 

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu proses 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat inderanya (Soraya, 2018). Persepsi dapat 

muncul apabila seseorang mengamati objek yang ada. Persepsi diperoleh dengan cara 

meringkas informasi dari seseorang dan menafsirkan informasi tersebut, sehingga seseorang 
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itu dapat memberikan tanggapan mengenai baik buruknya atau positif negatifnya informasi 

tersebut. Maka dalam hal ini, persepsi menyangkut hubungan antara seseorang dengan 

lingkungan melalui panca indranya (Mubaidillah et al., 2024). 

Teknik yang dilakukan untuk mengetahui persepsi siswa dalam penelitian ini digunakan 

angket yang berisi 15 pernyataan yang disajikan dari indikator visual, voice, dan verbal. 

Berdasarkan hasil sebar angket persepsi siswa terhadap public speaking mahasiswa PPL UIN 

Mataram yang mengajar di kelas XI MIPA dan Agama diperoleh hasil dalam bentuk 

persentase pada masing-masing kelas. Pada kelas XI MIPA diperoleh persentase persepsi 

siswa sebesar 86% yang masuk pada kategori sangat baik. Adapun pada kelas XI Agama 

diperoleh persentasi persepsi siswa sebesar 92% yang masuk dalam kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil persentase tersebut, maka dapat diketahui bahwa persepsi siswa 

terhadap public speaking mahasiswa PPL UIN Mataram tergolong sangat baik.  

Persepsi siswa terhadap public speaking mahasiswa PPL UIN Mataram yang mengajar di 

kelas XI MIPA dan Agama yang masuk dalam kategori sangat baik ini mencerminkan 

beberapa aspek yang terjadi dalam proses pembelajaran. Pertama, mahasiswa sebagai 

pengganti guru di kelas mampu berkomunikasi secara efektif, hal ini karena mahasiswa 

mempunyai kemampuan untuk menyampaikan materi dengan jelas dan menarik, sehingga 

siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi. Kedua, ketika mahasiswa 

menyampaikan materi dengan didukung oleh kemampuan public speaking yang baik, maka 

siswa cenderung lebih terlibat dalam proses pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari adanya 

kegiatan bertanya dan menjawab pertanyaan antara guru dan siswa terkait materi yang 

dipelajari di kelas, serta partisipasi siswa dalam diskusi dan presentasi di kelas. Ketiga, 

mahasiswa sebagai pengganti guru di kelas menunjukkan kemampuan public speaking yang 

baik dapat mempengaruhi siswa untuk belajar agar mengembangkan kemampuan mereka 

sendiri. Keempat, public speaking yang efektif dapat melibatkan aspek emosional, yaitu 

ketika mahasiswa PPL atau guru mampu menghubungkan materi dengan pengalaman 

emosional siswa sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dalam 

membangun pemahaman siswa (Mubaidillah et al., 2024). 

2. Pemahaman Siswa Belajar Menggunakan Metode Ceramah 

Setelah mengetahui persepsi siswa terhadap public speaking mahasiswa PPL UIN 

Mataram yang mengajar di kelas XI MIPA dan XI Agama, peneliti juga memberikan angket 

mengenai pemahaman siswa saat mahasiswa PPL mengajar menggunakan metode ceramah. 

Angket berisi 8 pernyataan yang dibuat berdasarkan empat indikator pemahaman siswa 

yaitu siswa mampu menjelaskan mengenai materi yang dipelajarinya secara verbal, siswa 

mampu memberikan contoh dari konsep yang dipelajari, siswa mampu mengemukakan 

pendapatnya dari konsep yang dipelajari, dan siswa mampu memberikan kesimpulan 

(Walangadi & Pratama, 2018a). 
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Keberhasilan dalam proses belajar mengajar dapat dilihat apabila siswa dapat 

memahami suatu konsep ilmu pengetahuan (Aswadin et al., 2021). Adapun pemahaman 

menurut Bloom adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu 

mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang dapat dipahami, mampu 

memberikan interpretasi, dan mampu mengklasifikasikannya (Ginanjar & Kusmawati, 2016). 

Berdasarkan hasil sebar angket pemahaman siswa saat belajar menggunakan metode 

ceramah diperoleh hasil dalam bentuk presentasi pada masing-masing kelas. Pada kelas XI 

MIPA diperoleh persentase sebesar 83% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Adapun 

pada kelas XI Agama diperoleh persentase sebesar 94% yang termasuk dalam kategori 

sangat baik. Berdasarkan hasil persentase tersebut, maka dapat diketahui bahwa 

pemahaman siswa tergolong sangat baik saat belajar menggunakan metode ceramah yang 

diajarkan oleh mahasiswa PPL UIN Mataram.  

Pemahaman siswa yang belajar menggunakan metode ceramah berdasarkan hasil 

penelitian ini masuk dalam rentang kategori sangat baik dapat dipengaruhi oleh beberapa 

aspek, diantaranya yaitu penyampaian materi yang sistematis, keterpaduan dan fokus, daya 

tarik visual dan audio, kemampuan mengaitkan, dan adanya keterlibatan emosional 

(Wirabumi, 2020b). Materi yang disampaikan menggunakan metode ceramah 

memungkinkan mahasiswa untuk menyampaikan materi dengan sistematis sehingga 

memudahkan siswa untuk membangun pemahaman terkait hubungan antara konsep dan 

ide, serta mengaitkan antara konsep yang dipelajari dengan pengalaman atau pengetahuan 

yang diperoleh sebelumnya. Selain itu, dengan menerapkan metode ceramah dalam 

kegiatan pembelajaran, memungkinkan guru menyampaikan materi dengan baik, sehingga 

siswa dapat fokus mendengarkan materi. Hal ini dapat membantu siswa menyerap 

informasi secara lebih efektif. Mahasiswa PPL yang mengajar di kelas XI baik MIPA maupun 

Agama tidak hanya menggunakan metode ceramah yang menyampaikan materi dengan 

verbal saja, melainkan juga dibantu dengan media pembelajaran berupa video atau Power 

Point (PPT) yang berisi materi yang dipelajari. Dengan penggunaan media yang bersifat 

visual dan audio ini tentunya dapat meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi yang 

dipelajarinya sehingga siswa mampu mengingat informasi dengan baik. Mahasiswa dengan 

kemampuan menyampaikan materi yang baik menggunakan metode ceramah dapat 

membangun keterlibatan emosional siswa dalam pembelajaran di kelas. Maka dalam hal ini 

penggunaan metode ceramah dalam kegiatan pembelajaran dapat membangun 

pemahaman siswa apabila didukung dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat 

dan juga kemampuan menyampaikan materi yang baik dari seorang guru. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

persepsi siswa terhadap public speaking mahasiswa PPL UIN Mataram di kelas XI tergolong 

positif dengan rentang kategori sangat baik, serta dapat membangun pemahaman siswa 

kelas XI dalam mempelajari materi yang diajarkan di kelas dengan rentang kategori sangat 

baik. 
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